SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN POSISI ORTHOPNEIC
TERHADAP SATURASI OKSIGEN
PADA PASIEN ASMA DI IGD
RS ARI CANTI

KADEK WIDHI ANA ASTUTI

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2021



SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN POSISI ORTHOPNEIC
TERHADAP SATURASI OKSIGEN
PADA PASIEN ASMA DI IGD
RS ARI CANTI

Diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Keperawatan

Diajukan Oleh :

KADEK WIDHI ANA ASTUTI
NIM C2119199

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

PERBEDAAN EFEKTIVITAS PEMBERIAN POSISI
ORTHOPNEIC DAN SEMI FOWLER TERHADAP SATURASI
OKSIGEN PADA PASIEN ASMA
DI IGD RS ARI CANTI
Diajukan Oleh :

KADEK WIDHI ANA ASTUTI
NIM C2119199

Badung, 14 Januari 2021
Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

Pe nhimEing 11

i . \' 2. Eﬂ h'iﬂl ﬁhﬂn) !l'!!
NIDN. 0807068702 NIDN. 0809048502

Mengetahui
Program Stud} S1 Keperawatan




HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI INI TELAH DIPERTAHANKAN DAN DISAHKAN DI DEPAN DEWAN
PENGUJI PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN SEKOLAH TINGGI ILMU
KESEHATAN BINA USADA BALI
Tanggal : 20 Januari 2021

Yang Terdiri dari :

*tua Penguji

NIDN. 0808029001

Anggota

retaris

Ns. Putu Wira Kutuma Putra, S.Kep., M.Kep Alfiery Leda Kio, SE..MPH
NIDN. 0807068702 NIDN. 0809048502

Mengetahui
Program Studi S1 Keperawatan

i



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Kadek Widhi Ana Astuti

NIM : C2119199

Jurusan :  Keperawatan

Judul Skripsi  : Pengaruh Pemberian Posisi Orthopneic Terhadap Saturasi

Oksigen Pasien Asma di [GD RS Ari Canti

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tugas akhir yang saya tulis benar-benar
hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau pikiran orang
lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila dikemudian
hari dapat dibuktikan bahwa tugas akhir ini adalah hasil jiplakan maka saya

bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkah dan karunia-NYA yang telah diberikan pada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul " Pengaruh Pemberian Posisi Orthopneic
Terhadap Saturasi Oksigen Pasien Asma di IGD RS Ari Canti” tepat pada
waktunya. Dalam penyusunan skripsi ini, Penulis banyak mendapat bantuan dari
beberapa pihak. Oleh Kkarena itu, pada kesempatan ini izinkan penulis
menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Dr. Ir. 1 Putu Santika, MM., selaku Ketua STIKES Bina Usada.

2. Ns. | Putu Artha Wijaya, S.Kep.,M.Kep., selaku Ka. Prodi S1 Keperawatan

3. Ns. Putu Wira Kusuma Putra, S.Kep.,M,Kep, selaku pembimbing I yang telah
banyak meluangkan waktu untuk membimbing dalam penyusunan skripsi ini

4. Alfiery Leda Kio, SE.,MPH., selaku pembimbing Il yang telah banyak
membantu penulisan dalam penyusunan skripsi ini

5. Seluruh Dosen dan Staff STIKES Bina Usada Bali.

6. Rekan-rakan mahasiswa prodi S1 Keperawatan STIKES Bina Usada Bali yang
telah banyak membantu dan memberikan dukungan kepada penulis dalam
penyusunan skripsi ini.

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari

sempurna. Oleh karena itu, penulis dengan terbuka menerima segala kritik dan



saran yang bersifat membangun dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi penulis

khususnya dari para pembaca umum.

Badung, 13 Januari 2021

Penulis

Vi



SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN

Skripsi, Desember 2020

Kadek Widhi Ana Astuti

Pengaruh Pemberian Posisi Orthopneic Terhadap Saturasi Oksigen Pada
Pasien Asma di IGD RS Ari Canti
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ABSTRAK

Pasien asma mengalami gangguan suplai oksigen akibat penurunan
ventilasi paru yang dapat dilihat melalui penurunan saturasi oksigen dengan
oksimetri nadi. Tindakan yang dilakukan perawat dalam mencegah penurunan
saturasi oksigen adalah mengatur posisi seperti orthopneic dan semi fowler.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian posisi orthopneic
terhadap saturasi oksigen pasien asma.

Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experiment dengan rancangan
Non Equivalent control group design. Penelitian ini melibatkan 30 responden
yaitu 15 orang termasuk kelompok intervensi yang diberikan posisi orthopneic
dan 15 orang termasuk kelompok control yang diberikan posisi semi fowler
dipilih dengan teknik sampel purposive sampling dan menggunakan pulse
oxsimetry sebelum dan setelah intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan rerata saturasi oksigen pada kelompok
control yaitu semi fowler pre test adalah 82,53 dan kelompok interventi yaitu
orthopneic adalah 82,33. Sedangkan Rerata saturasi oksigen kelompok kontrol
post test adalah 93,93 dan kelompok intervensi adalah 97,20. Terdapat pengaruh
posisi orthopneic terhadap saturasi oksigen pada pasien asma . Posisi orthopneic
lebih efektif terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien asma yang diberikan
dengan nilai p value = 0,011 < 0,05. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pilihan posisi bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien
asma.

Kata Kunci : Orthopneic, Saturasi Oksigen
Sumber Pustaka : 44 (2013-2019)
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ABSTRACT

Asthma patients experience impaired oxygen supply due to decreased
pulmonary ventilation which can be seen through decreased oxygen saturation
with pulse oximetry. The action taken by nurses to prevent a decrease in oxygen
saturation is to adjust the position such as orthopneic and semi-fowler. This study
aimed to determine the effect of orthopneic position on the oxygen saturation of
asthma patients.

This study used the quasy experiment method with a nonequivalent control
group design. This study involved 30 respondents, namely 15 people including
the intervention group who were given orthopneic positions and 15 people
including the control group who were given the semi-fowler position selected by
purposive sampling technique and using pulse oximetry before and after the
intervention.

The results showed that the mean oxygen saturation in the control group,
namely the semi-fowler pre test was 82.53 and the intervention group, namely
orthopneic was 82.33. Meanwhile, the mean oxygen saturation of the post-test
control group was 93.93 and the intervention group was 97.20. There was an
effect of orthopneic position on oxygen saturation in asthmatic patients. The
orthopneic position was more effective in increasing the oxygen saturation of
asthmatic patients with p value = 0.011 <0.05. The results of this study can be
used as a choice of positions for nurses in providing nursing care to asthma
patients.

Keywords: Orthopneic, Oxygen Saturation
Bibliography: 44 (2013-2019)
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